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Data AS Menanti, Laju 
XAU Meredup 



EURUSD menunjukkan pelemahan dengan bergerak di bawah 
level  $1.17770 atau turun 0.10%. Pelamahan ini disebabkan oleh 
penguatan Dolar AS sebagai aset safe-haven setelah 
pengumuman tarif global 15% oleh Presiden Trump memicu 
kekhawatiran perang dagang. Selain itu, Euro tertekan oleh sikap 
defensif Parlemen Eropa yang menunda kesepakatan dagang 
dengan AS serta ekspektasi pasar bahwa Fed akan menahan suku 
bunga lebih lama dibandingkan ECB.

GBPUSD pun menunjukkan melemah pada hari ini dengan 
bergerak di bawah level $1.34800 atau turun 0.12%. Dipicu oleh 
rilis data sektor manufaktur Inggris yang lebih rendah, sehingga 
memperkuat ekspektasi pasar BoE akan bersikap dovish 
dibandingkan bank sentral lain. Selain itu, sentimen terhadap 
Pound Sterling semakin tertekan oleh kekhawatiran domestik 
terkait perlambatan pertumbuhan upah yang dapat mengurangi 
ruang bagi BoE untuk mempertahankan suku bunga tinggi.

USDJPY kembali menunjukkan penguatan pada hari ini dengan 
berada di atas level 155.800 atau meningkat sebesar 0.76%. 
Dengan Yen Jepang yang melemah akibat pelebaran selisih imbal 
hasil antara obligasi pemerintah AS dan obligasi Jepang setelah 
data aktivitas ekonomi AS tetap solid. Selain itu, sikap BoJ yang 
masih cenderung berhati-hati dalam menaikkan suku bunga 
membuat Yen kehilangan daya tarik sebagai mata uang 
pendanaan di tengah penguatan Dolar AS.



Harga emas mengalami pelemahan dengan bergerak di atas 
$5.150 setelah mencatat kenaikan tertingginya bulan ini dengan 
menyentuh $5.200 pada pada sesi Asia hari ini. Ketidakpastian 
dari tarif global setelah Keputusan Presiden Trump untuk 
menaikkan tarif global menjadi 15% memicu kekhawatiran perang 
dagang yang masif dan eskalasi ketegangan antara AS dan Iran, 
serta kekhawatiran gangguan ekonomi global, yang menjaga 
permintaan emas sebagai aset safe-haven tetap tinggi. Namun 
pergerakan Dolar AS yang menunjukkan penguatan pada hari ini 
dan didukung Pidato pejabat Fed (Waller dan Cook) malam ini 
yang diprediksi akan menolak pemangkasan suku bunga pada 
bulan Maret akan semakin menekan pergerakan emas.

Harga minyak mentah menunjukkan pergerakan yang menguat 
pada sesi perdagangan hari ini  berada di atas $66.60 per barel, 
mendekati level tertingginya dalam enam bulan terakhir. 
Pergerakan harga saat ini mencerminkan tarik-menarik antara 
risiko gangguan pasokan dan kekhawatiran permintaan akibat 
kebijakan tarif AS. Risiko geopolitik Timur Tengah yang masih 
berlanjut antara AS dan Iran menjadi pendorong utama bagi 
minyak. Kekhawatiran akan gangguan jalur distribusi di Selat 
Hormuz membuat harga tetap tangguh di level tinggi. Serta 
kebijakan OPEC+ yang telah mengkonfirmasi untuk menunda 
kenaikan produksi hingga Maret 2026 guna menjaga stabilitas 
pasar di tengah fluktuasi musiman yang mendukung harga minyak



DXY menunjukkan penguatan yang stabil pada hari ini dengan 
bertahan di atas level 97.70 atau naik sebesar 0.12%, ditengah 
pasar yang diliputi ketidakpastian kebijakan perdagangan 
setelah pengumuman kebijakan kenaikan tarif global sebesar 
15% oleh Presiden AS, Donald  Trump yang menimbulkan 
kekhawatiran perang dagang.  
Dengan kondisi ketidakpastian pasar ini, para pelaku pasar pun 
berfokus pada taruhan suku bunga The Fed yang diperkirakan 
mempertahankan tingkat suku bunga pada pertemuan di bulan 
maret. Kebijakan moneter yang tetap ketat di saat bank sentral 
lain diperkirakan melakukan pelonggaran menjadi dukungan 
fundamental bagi pergerakan DXY. 

Pergerakan Dolar AS yang diperkirakan menguat didukung 
dengan data CB Consumer Confidence yang mencerminkan 
tingkat optimisme rumah tangga AS terhadap kondisi ekonomi 
mengalami peningkatan menjadi 87.6 dibandingkan periode 
sebelumnya 84.5. Sebelumnya akan ada Pidato  Waller, yang 
memberikan sinyal mengejutkan bahwa The Fed akan melewatkan 
pemangkasan suku bunga pada pertemuan maret, yang beralih 
dari sikap dovish setelah melihat data tenaga kerja Januari yang 
sangat lebih tinggi dari perkiraan. Serta pidato Cook yang 
cenderung berfokus pada risiko inflasi yang masih tinggi dan tidak 
akan mendukung pemangkasan suku bunga lebih lanjut. Hal ini 
menunjukkan prospek bullish bagi pergerakan Dolar AS. 



1.18130 1.17530

1.17530 1.18130

Tren bearish jangka pendek masih terbuka, dengan EMA 5 dan 
EMA 20 masih bergerak turun.

1.17810



1.35170 1.34570

1.34570 1.35170

Tren bearish jangka pendek masih terbuka, dengan EMA 5 dan 
EMA 20 masih bergerak turun.

1.34860



154.950 156.750

154.950 156.750

Tren kenaikan terbentuk ketika harga berada di atas EMA 5 dan 
EMA 20 dengan lonjakan candle.

155.540



5082.00 5300.00

5082.00 5300.00

Harga beranjak naik dengan berada di atas EMA 5 dan EMA 20, 
dengan kedua EMA bergerak menyempit, sinyal konsolidasi.

5196.00



85.350 89.950

85.350 89.950

Harga bergerak bullish minor dengan berada di antara EMA 5 
dan EMA 20, tren EMA masih bullish.

87.800



65.51 67.35

65.51 67.35

Koreksi minor terbentuk ketika harga berada di antara EMA 5 
dan EMA 20 di bawahnya, tren jangka pendek bullish.

66.48



49755 48285

48285 49755

Harga beranjak naik dengan berada di atas EMA 5 dan EMA 20, 
dengan kedua EMA bergerak menyempit, sinyal konsolidasi.

US - Consumer Confidence (22:00 WIB) 
Fcast 87.4 Prior 84.549265



25012.00 24573.00

24573.00 25012.00

Harga beranjak naik dengan berada di atas EMA 5 dan EMA 20, 
dengan kedua EMA bergerak menyempit, sinyal konsolidasi.

US - Richm. Manufac. Index (22:00 WIB) 
Fcast -8 Prior -624782.00



6895.00 6816.00

6816.00 6895.00

Harga beranjak naik dengan berada di atas EMA 5 dan EMA 20, 
dengan kedua EMA bergerak menyempit, sinyal konsolidasi.

6854.00




